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ABSTRAK 

 

DEDE CAHYATI SAHRIR  : “Analisis Pola Wacana Pedagogis Guru 

Biologi di SMA Negeri 7 Cirebon ”. 

 

Permasalahan yang berkembang di kalangan pengajar muda yang belum 

memiliki pengalaman dalam dunia pengajaran adalah membutuhkan profil 

seorang guru ideal  yang disenangi oleh siswa. Analisis wacana pedagogis guru 

merupakan sebuah kajian yang menganalisis bahasa yang digunakan oleh guru di 

dalam kelas secara alamiah baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan. Sebenarnya 

analisis wacana tidak hanya dapat mengungkap kualitas pengajaran seorang guru 

di kelas, tetapi merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengungkap proses belajar mengajar secara totalitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil seorang guru Biologi 

yang terbaik di SMA Negeri 7 Cirebon berdasarkan kemampuannya dalam 

menyampaikan materi dan memberikan pemahaman kepada siswa. Masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah dengan mengamati tingkat relevansi 

penguasaan materi guru biologi pada indikator RPP, tingkat analisis wacana 

pedagogis guru menggunakan model representasi, tingkat analisis wacana 

pedagogis guru berdasarkan penyajian motif dan tingkat analisis wacana 

pedagogis guru berdasarkan level penyajian konsep. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode Kualitatif 

Deskriptif. Prosedur pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

melakukan observasi, wawancara, penyebaran angket dan dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah seorang guru biologi yang dianggap guru biologi terbaik di 

SMA Negeri 7 Cirebon. Data utama yang diperoleh berupa rekaman audio visual, 

diubah kedalam bentuk teks atau transkripsi untuk dapat dianalisis lebih lanjut.  

Hasil penelitian ini menunjukan tingkat relevansi penguasaan materi guru 

terhadap RPP yang dibuatnya dikatakan baik karena sebagian besar sudah 

teraktualisasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase tingkat relevansi indikator 

90% materi terakomodasi, dan 10% tidak terakomodasi. Sementara itu, hasil 

analisis wacana pedagogis guru pada representasi teks mencapai struktur 5 level. 

Artinya semakin banyak konsep yang disampaikan guru dan semakin tinggi 

kompleksitas penguasaan materi guru. Analisis wacana pedagogis berdasarkan 

penyajian motif menunjukan bahwa motif yang dominan adalah motif eliciting 

yaitu sebesar 56%. Hal tersebut mengungkapkan bahwa dalam pengajarannya 

guru lebih banyak menggali pengetahuan siswa. Kemudian analisis wacana 

pedagogis berdasarkan level pencapaian konsep, menunjukan bahwa guru dalam 

pengajarannya masih sekitar 32% mengoptimalisasi kemampuan berfikir tingkat 

tinggi yaitu dengan pencapaian level classificatory dan level formal. 

Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa guru yang baik 

menurut tanggapan guru dan siswa SMA Negeri 7 Cirebon adalah guru biologi 

yang mampu menyampaikan materi pembelajaran secara jelas, mampu menjaga 

hubungan dengan siswa, rekan guru dan atasannya, serta mampu merencanakan 

pembelajaran, menerapkan pembelajaran dan mengadakan evaluasi pembelajaran. 

 

Kata kunci: Profil guru, Analisis wacana pedagogis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah telah menetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan 

pendidikan nasional dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional. 

Visi pendidikan nasional  adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai 

pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 

negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 

mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 

(Rusman, 2011) 

Terkait dengan visi tersebut maka dalam upaya perwujudannya peran 

seorang guru merupakan salah satu komponen terpenting. Manusia 

berkualitas tidak dapat terbentuk dengan sendirinya tetapi harus melalui 

proses yang tentunya tidak lepas dari bimbingan seorang guru. Tantangan 

zaman yang terus berubah diiringi dengan semakin berkembangnya teknologi 

informasi menjadi sebuah fenomena yang mengharuskan seorang guru untuk 

dapat mengatasi hal tersebut.  

Permasalahan yang berkembang di kalangan pengajar muda yang 

belum memiliki pengalaman dalam dunia pengajaran adalah membutuhkan 

profil seorang guru ideal  yang disenangi oleh siswa. Para calon guru bahkan 

pengajar muda harus memiliki pedoman nyata yang nantinya dijadikan 

pegangan untuk dapat menjadi guru ideal yang secara efektif memenuhi 

tujuan pembelajaran di kelas sebagai seorang guru. 
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Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia 

pendidikan. Ruh pendidikan sesungguhnya terletak di pundak guru. Bahkan, 

baik buruknya atau berhasil tidaknya pendidikan hakikatnya ada di tangan 

guru. Sebab, sosok guru memiliki peranan yang strategis dalam “mengukir” 

peserta didik menjadi pandai, cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan 

luas (Mujtahid, 2011). Pentingnya peranan tersebut berdampak pada generasi 

pengajar muda saat ini yang kesulitan dalam menemukan figur seorang guru 

yang baik  di mata siswa, guru lain maupun lingkungannya. 

Menjadi guru biologi bukanlah hal mudah karena yang diajarkan adalah 

ilmu yang berkaitan dengan kehidupan. Cara penyampaian materi biologi 

tidak bisa hanya secara abstrak tetapi harus bisa dirasakan dekat dengan 

kehidupan siswa. Walaupun tidak menghadirkan secara langsung yang 

dipelajari, jika guru mampu menyampaikan materi dengan bahasa dan 

penjelasan yang tepat sasaran maka hal tersebut akan mampu diterima. 

Menurut Sanjaya, (2010: 21) peran guru sebagai sumber belajar 

merupakan peran yang sangat penting. Peran sebagai sumber belajar 

berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik 

atau tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi pelajaran. 

Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran 

dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar bagi 

anak didiknya. Apapun yang ditanyakan siswa berkaitan dengan materi 

pelajaran yang sedang diajarkannya, ia akan bisa menjawab dengan penuh 

keyakinan.  
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Asumsi bahwa proses belajar mengajar adalah fenomena wacana 

membawa konsekuensi bahwa dasar epistemologi penelitian kelas perlu 

dikembangkan dari pandangan wacana. (Siregar, 1998: 39). Sehingga salah 

satu metodologi untuk mengungkapkan kualitas pengajaran seorang guru di 

kelas adalah melalui analisis wacana. Analisis Wacana mengkategorikan 

wacana pedagogis guru sebagai motif wacana menginformasikan (informing), 

menggali (eliciting), dan mengarahkan (directing). 

Analisis wacana pedagogis guru merupakan sebuah kajian yang 

menganalisis bahasa yang digunakan oleh guru di dalam kelas secara alamiah 

baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan. Sebenarnya analisis wacana tidak 

hanya dapat mengungkap kualitas pengajaran seorang guru di kelas, tetapi 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengungkap 

proses belajar mengajar secara totalitas. Evaluasi proses belajar mengajar 

biasanya hanya berfokus pada salah satu sisi saja yaitu siswa. Padahal  

hakekat dari proses belajar adalah transfer pengetahuan oleh guru dan 

konstruksi pengetahuan oleh siswa beserta semua aktivitas di dalamnya. 

Seharusnya evaluasi proses belajar mengajar dapat mengungkap secara 

totalitas tiga sisi kunci pada proses belajar mengajar, yaitu guru, siswa, dan 

materi subjek. 

Aspek terpenting dalam analisis wacana adalah proses konstruksi 

pengetahuan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa kegiatan belajar merupakan suatu proses mengkonstruksi 

pengetahuan dalam upaya menemukan pengetahuan, konsep dan kesimpulan. 

Menurut Suparno (1997) dalam Aunurrahman (2011: 22) meskipun menurut 
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pandangan konstruktivis upaya membangun pengetahuan dilakukan oleh 

siswa melalui kegiatan belajar yang ia lakukan, namun peran guru tetap 

menempati arti penting dalam proses pembelajaran. Pandangan tersebut 

mengungkapkan bahwa kualitas pengajaran seorang guru dapat dilihat juga 

berdasarkan pencapaian konsep siswa yang didapat dari pengajaran guru 

sebagai wujud proses mengkonstruksi pengetahuan. Klausmeier (1980) 

mengidentifikasi empat level pencapaian konsep yang terbentuk dalam proses 

pembelajaran. Empat level tersebut adalah level concrete, level identity, level 

clasificatory, dan level formal. 

Pemahaman seorang guru terhadap peserta didik juga merupakan faktor 

yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Jika 

guru memahami peserta didik dengan baik, maka ia dapat memilih dan 

menentukan sumber-sumber belajar yang tepat, pendekatan-pendekatan yang 

sesuai, mampu mengatasi masalah-masalah pembelajaran sehari-hari dengan 

baik, sehingga yang optimal melalui penyelenggaraan proses pembelajaran. 

Berdasarkan peranan tersebut maka diperlukan adanya analisis wacana 

pedagogis pada sosok guru biologi, baik analisis wacana berdasarkan 

penyajian motif maupun berdasarkan level pencapaian konsep. Sehingga para 

pengajar muda dapat memiliki sosok sauritauladan yang konsep wacananya 

memadai sebagai seorang pengajar. Banyak aspek dari materi pelajaran 

biologi yang harus mampu di jabarkan seorang guru sehingga siswa dapat 

secara maksimal menyerap dan mengaplikasikan ilmu yang didapat di kelas. 

Penelitian ini bukan pada menilai seorang guru, tetapi mengungkap 

bagaimana profil guru yang baik di salah satu sekolah. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Analisis Pola Wacana Pedagogis Guru Biologi Di SMA 

Negeri 7 Cirebon”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pengembangan kompetensi 

mengajar guru biologi. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan 

kualitatif deskriptif berguna untuk mendeskripsikan hasil dari suatu 

penelitian. Pendekatan kualitatif ini dilakukan melalui pendekatan 

teoritik dan pendekatan empirik. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu analisis pola wacana 

pedagogis guru dengan mengamati tingkat analisis wacana pedagogis 

guru menggunakan model representasi, tingkat analisis wacana 

pedagogis guru berdasarkan penyajian motif, tingkat analisis wacana 

pedagogis guru berdasarkan level penyajian konsep, dan tingkat 

relevansi penguasaan materi guru biologi pada indikator RPP. 
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2. Pembatasan Masalah 

Penelitian analisis pola wacana pedagogis guru Biologi ini, 

pembatasan masalah meliputi: analisis wacana pedagogis guru 

menggunakan model representasi, analisis wacana pedagogis guru 

berdasarkan penyajian motif, analisis wacana pedagogis guru berdasarkan 

level penyajian konsep, dan penilaian relevansi penguasaan materi guru 

biologi pada indikator RPP. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

permasalahan yang akan diteliti meliputi: 

a. Bagaimana profil guru biologi yang baik menurut tanggapan guru dan 

siswa di SMA Negeri 7 Cirebon? 

b. Bagaimanakah analisis wacana pedagogis guru menggunakan model 

representasi? 

c. Bagaimanakah analisis wacana pedagogis guru berdasarkan penyajian 

motif? 

d. Bagaimanakah analisis wacana pedagogis guru berdasarkan level 

pencapaian konsep? 

e. Bagaimanakah tingkat relevansi penguasaan materi guru biologi pada 

indikator RPP yang dibuatnya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang diangkat adalah analisis profil pola wacana pedagogis 

guru biologi yang bertujuan: 

a. Untuk mengetahui profil guru biologi yang baik menurut tanggapan guru 

dan siswa di SMA Negeri 7 Cirebon. 

b. Untuk mengetahui tingkat analisis wacana pedagogis guru menggunakan 

model representasi? 

c. Untuk mengetahui tingkat analisis wacana pedagogis guru berdasarkan 

penyajian motif? 

d. Untuk mengetahui tingkat analisis wacana pedagogis guru berdasarkan 

level pencapaian konsep? 

e. Untuk mengetahui tingkat relevansi penguasaan materi guru biologi pada 

indikator RPP yang dibuatnya? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

komponen pendidikan, seperti: 

a. Manfaat bagi peneliti, memberikan kontribusi dalam menunjang aktivitas 

proses belajar mengajar dengan baik, dan mengetahui profil yang baik 

sebagai cerminan guru yang dapat diterima dengan baik oleh siswa dan 

lingkungannya. 

b. Manfaat bagi guru, dapat mengetahui model seorang guru yang menjadi 

inspirasi dan diminati sehingga tercapainya kegiatan proses belajar 

mengajar yang menyenangkan. 
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c. Manfaat bagi pengembangan ilmu, agar lebih memperhatikan penguasaan 

pedagogis seorang pengajar yang merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam kemajuan pendidikan nasional. Sehingga tujuan 

pendidikan nasional dapat terwujud. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran 
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Analisis Wacana Pedagogis Guru Biologi 
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Gambar skema kerangka pemikiran diatas mendeskripsikan tentang 

peranan penting seorang guru dalam kegiatan proses belajar mengajar (PBM). 

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 

siswa berada pada tingkat optimal (Usman, 2005: 9). Kunci keberhasilan 

sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada di tangan guru. 

Sosok guru yang dibutuhkan adalah guru yang dapat membantu pertumbuhan 

dan perkembangan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Pentingnya profil guru yang baik untuk panutan pengajar muda  harus 

jadi perhatian khusus. Perlunya analisis pedagogis guru biologi ini bertujuan 

untuk mendapatkan contoh profil guru biologi yang baik dilihat dari pola 

wacana pedagogisnya. Untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan cara: 1) 

Analisis wacana pedagogis guru menggunakan model representasi, dengan 

pembuatan teks dasar, penurunan proposisi, pembuatan struktur makro teks, 

dan pembuatan struktur global; 2) Analisis wacana pedagogis guru 

berdasarkan penyajian motif, terwujud dalam mengkategorikan wacana 

pedagogis guru sebagai motif wacana menginformasikan (informing), 

menggali (eliciting), dan mengarahkan (directing);  3) Analisis wacana 

pedagogis guru berdasarkan level pencapaian konsep, terwujud dalam 

mengidentifikasi empat level pencapaian konsep yang terbentuk dalam proses 

pembelajaran yaitu level concrete, level identity, level clasificatory, dan level 

formal; dan 4) Analisis relevansi penguasaan materi guru biologi pada 

indikator RPP. Apabila aspek-aspek tersebut dapat terbentuk dalam diri 

seorang guru biologi maka profil guru biologi berkualitas dapat diketahui. 
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